
   

35 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Al, R. et. al. (2020). Gambaran Penyimpanan Obat Di Gudang Obat Instalasi 
Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah Lapangan Sawang Sitaro. 
9(November). 

Ananda, Y. T. (2023). Manajemen Pengelolaan Farmasi di Rumah Sakit. Jurnal 
Penelitian Perawat Profesional, 5(3), 1093–1102. 

https://doi.org/10.37287/jppp.v5i3.1732 

Anggraini, D., & Merlina, S. (2020). Analisis Sistem Penyimpanan Obat di 
Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2018. 
PHARMACY: Jurnal Farmasi Indonesia (Pharmaceutical Journal of 
Indonesia), 17(1), 62. https://doi.org/10.30595/pharmacy.v17i1.5096 

Astuti, F., Pitaloka, J., & Capritasari, R. (2021). Gambaran Sistem Penyimpanan 
Obat di Puskesmas Sewon 1. Jurnal Farmasi, 5 No. 2(May), 3–8. 

BPOM. (2021). Badan pengawas obat dan makanan republik indonesia. 

Castillo-Martinez, A., Medina-Merodio, J. A., Gutierrez-Martinez, J. M., Aguado-
Delgado, J., de-Pablos-Heredero, C., & Otón, S. (2018). Evaluation and 
improvement of lighting efficiency in working spaces. Sustainability 
(Switzerland), 10(4), 1–16. https://doi.org/10.3390/su10041110 

Citraningtyas, G., & Yamlean, P. (2019). Evaluasi Penyimpanan Dan 
Pendistribusian Obat Di Instalasi Farmasi Rsud Noongan , Kabupaten 
Minahasa. 8(72), 79–87. 

F. Kantu, K., Citraningtyas, G., & Jayanto, I. (2023). Penyimpanan Obat di 
Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum GMIM Kalooran Amurang Kabupaten 
Minahasa Selatan Karlah Kantu, Evaluasi F Citraningtyas, Gayatri Jayanto, 
Imam. Pharmacon– Program Studi Farmasi, Fmipa, Universitas Sam 
Ratulangi, 12(1), 27–34. 

Fitriah, R., Akbar, D. O., & Fitriawati, M. L. (2022). Evaluasi Pengelolaan Obat 
Pada Tahap Penyimpanan, Distribusi, Serta Penggunaan Obat Di Instalasi 
Farmasi Rumah Sakit Umum Mawar. 2008, 305–314. 

Juliyanti. (2017). Evaluasi Penyimpanan Dan Pendistribusian Obat Di Instalasi 
Farmasi Rumah Sakit Siloam Manado. Pharmacon, 6(4), 1–9. 

Kemenkes RI. (2016). Standar Pelayanan Kefarmasian. Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2016, May, 31–48. 

Kemenkes RI. (2019a). Pedoman Pembinaan Dan Pengawasan Fasilitas 
Pelayanan Kefarmasian. In Journal of Pharmaceutical Analysis (Vol. 5, Issue 

2). http://dx.doi.org/10.1016/j.jpha.2015.11.005 

Kemenkes RI. (2019b). Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian Di 
Rumah Sakit. 

Nurniati. (2016). Pengelolaan, Obat, Puskesmas. 1–9. 

Pinasang, A., Citraningtyas, G., Jayanto, I., & Nugraha, M. K. (2023). Gambaran 
Penyimpanan Obat Di Gudang Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan. 12, 170–179. 



   

36 
 

Pratiwi, E., Sari, W., & Putri, F. (2022). Gambaran pengelolaan penyimpanan 
obat di gudang farmasi rumah sakit pemerintah provinsi riau tahun 2018. 
06(02), 108–115. 

Primadiamanti, A., Hasni, N. A. M., & Ulfa, A. M. (2021). Evaluasi Penyimpanan 
Obat di Instalasi Farmasi RSU Wismarini Pringsewu. Jurnal Farmasi 
Malahayati, 4(1), 107–115. https://doi.org/10.33024/jfm.v4i1.4391 

Purwaningrum, S. I., & Syarifuddin, H. (2023). Analisis Kinerja Instalasi 
Pengolahan Air Limbah (IPAL) RSUD H. Abdurrahman Sayoeti Kota Jambi. 
Jurnal Pembangunan Berkelanjutan, 6(2), 61–68. 

Rambu, G., Day, L., Basri, M., & Sirait, R. W. (2020). Manajemen Logistik Obat Di 
Instalasi Farmasi Rsud Waibakul Kabupaten Sumba Tengah. 2(3), 25–39. 

Ranti, Y. P., Mongi, J., Sambow, C., & Karauwan, F. (2021). Evaluasi Sistem 
Penyimpanan Obat Berdasarkan Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek 
M Manado. 4(1), 80–87. 

Ratna, S. J., Sari, P., & Sari, M. P. (2010). Gambaran kesesuaian penyimpanan 
obat di puskesmas pemaron kabupaten brebes menurut dirjen bina 
kefarmasian dan alat kesehatan republik indonesia 2010 1,2. Jurnal 
Farmasi, 1–8. 

Tetuko, A., Nurbudiyanti, A., Rosita, M. E., Sari, E. K., Nugraheni, D. A., Farmasi, 
J., & Islam, U. (2023). Penilaian sistem penyimpanan obat pada gudang 
farmasi rumah sakit swasta di bantul. 120–127. 

Tonis, M., Riza Wati, A., Suryandartiwi, W., & Handoko, B. (2021). Analisis Sistem 
Manajemen Logistik Obat Di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Prof. Dr. Tabrani 
Pekanbaru. Journal of Hospital Administration and Management, 2(1), 22–

28. https://doi.org/10.54973/jham.v2i1.141 

  



   

37 
 

Lampiran. 1 Format Wawancara  

FORMAT WAWANCARA 

GAMBARAN PENGELOLAAN PENYIMPAN DAN DISTRIBUSI OBAT 

 DI INSTALASI FARMASI RSUD PINTU PADANG TAPANULI SELATAN 

Biodata Informan  

Nama                  : apt. Ardiansyah, S.Farm 

Jenis kelamin      : Laki-laki 

Pendidikan Akhir : Profesi Apoteker 

Jabatan               : Kepala Instalasi Farmasi RSUD Pintu Padang  

Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana jumlah, disiplin kerja, dan keterampilan sumber daya manusia yang 

ada di instalasi farmasi untuk menjalankan kegiatan di Instalasi Farmasi RSUD 

Pintu Padang Tapanuli Selatan? 

Jawab: 

“saat ini apoteker ada tiga orang, kemudian asisten apotekernya ada empat 

orang. Kemudian untuk keterampilan SDM, tiga apoteker tersebut salah 

satunya kepala instalasi farmasi sudah punya pengalaman 5 tahun di bidang 

pelayanan kefarmasian, sedangkan dua apoteker lainnya adalah lulusan baru. 

Kemudian untuk asisten apoteker, satu orang suda memiliki pengalaman 5 

tahun di pelayanan, dan yang lainnya masih baru. Dan setiap bulan kami 

melaksanakan evaluasi terhadap kerja masing-masing tim. Adanya IWT (In 

Warehouse Training) yang mana bisa mengevaluasi kinerja masing-masing 

tim”. 

2. Bagaimana prosedur penyimpanan obat yang digunakan di Instalasi Farmasi 

RSUD Pintu Padang Tapanuli Selatan? 

Jawab: 

“setelah kita terima obat dari distributor, setelah dilakukan pengecekan, kita 

melakukan penyimpanan berdasarkan sistem FIFO dan FEFO, mana yang 

duluan masuk itu barang yang duluan kita keluarkan, mana yang duluan expired 

itu yang duluan di keluarkan, penyimpanannya juga berdasarkan efek 

farmakologinya, bentuk sediaannya, berdasarkan alfabetis juga dan obat high 

alert diletakkan tidak berdekatan”. 

 

 

3. Menurut anda, apakah prosedur penyimpanan di di Instalasi Farmasi RSUD 

Pintu Padang Tapanuli Selatan sudah memenuhi standar? 

Jawab 

“Untuk prosedur penyimpanan sudah dimaksimalkan, seperti tadi ada sistem 

FIFO dan FEFO, kemudian obat high alert tidak berdekatan, sesuai lah dengan 

lembar observasi tadi “. 
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4. Bagaimana menurut anda kondisi gudang penyimpanan obat di Instalasi 

farmasi RSUD Pintu Padang Tapanuli Selatan ? 

Jawab 

“Seperti yang ada di lembar observasi kondisi ruangan, ruangan gudang di 

RSUD Pintu Padang sudah diusahakan sesuai dengan standar. Cuma tadi ada 

dinding ruangan masih berupa semen bukan eksposi resin, selebihnya saya 

rasa sudah sesuai’.  

 

5. Menurut anda, apakah sistem penyimpanan obat di Instalasi Farmasi RSUD 

Pintu Padang Tapanuli Selatan sudah memenuhi standar? 

Jawab 

“Menurut saya sudah, karena kami juga sudah memaksimalkannya”. 

 

6. Bagaimana dengan sarana dan prasarana yang ada di RSUD Pintu Padang 

Tapanuli Selatan dalam menunjang pelaksanaan penyimpanan obat? 

Jawab 

“Menurut saya sarana dan prasarana yang tersedia di RSUD Pintu Padang 

sudah cukup mendukung pelaksanaan pelayanan kefarmasian”. 

 

7. Apa saja sarana dan prasarana yang tersedia di RSUD Pintu Padang Tapanuli 

Selatan dalam menunjang pelaksanaan penyimpanan obat?  

Jawab 

“Untuk sarana dan prasarana di RSUD Pintu Padang tersedia ruang pelayanan 

resep, kemudian ada itu gudang yang didalamnya ada lemari obat dan BMHP, 

kemudian ada juga palet, termasuk di ruangan pelayanan obat juga tersedia 

palet, terdapat lemari penyimpanan obat juga”. 

 

 

 

 

8. Apakah ada permasalahan dengan sarana dan prasarana yang menghambat 

kegiatan penyimpanan obat RSUD Pintu Padang Tapanuli Selatan? 

Jawab:  

“Untuk permasalahan terkait sarana prasarana di RSUD Pintu Padang, 

dikarnakan rumah sakit ini masih baru, masih dalam tahapan pembangunan, 

dimana kami disini masih menggunakan sarana prasarana lama dari 

puskesmas pintu padang. Walaupun begitu, kami berusaha agar ruangan 

penyimpanan sesuai standar seperti kami menggunakan palet, ada lemari 

penyimpanan obat juga BMHP. Saya juga sudah mengajukan pengadaan 

jellybox untuk rak penyusunan obat di apotik karena saat ini masih 

menggunakan rak biasa yang obatnya itu di susun di atas kotak obat nya, itu 

sedikit menyusahkan pas lagi ngambil obat, soalnya gampang jatuh dan 

berantakan, kalau ada jellybox mungkin akan terlihat rapi dan memudahkan 

pengambilan obat juga”. 
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9. Bagaimana sistem distribusi obat yang di lakukan di RSUD Pintu Padang 

Tapanuli Selatan? 

Jawab 

“Untuk sistem distribusi obat di RSUD Pintu Padang itu sentralisasi terpusat di 

instalasi farmasi. Untuk pelayanan resep baik rawat jalan maupun rawat inap 

itu satu pintu di ruang pelayanan farmasi”. 

 

10. Apakah ada permasalahan system distribusi yang menghambat kegiatan 

distribusi obat di RSUD Pintu Padang Tapanuli Selatan? 

  Jawab  

 “Sejauh ini tidak ada masalah yang menghambat kegiatan distribusi”. 
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FORMAT WAWANCARA 

GAMBARAN PENGELOLAAN PENYIMPAN DAN DISTRIBUSI OBAT 

 DI INSTALASI FARMASI RSUD PINTU PADANG TAPANULI SELATAN 

Biodata Informan  

Nama                  : apt.Yusna Hesty Audina Nasution, S. Farm 

Jenis kelamin      : Perempuan 

Pendidikan Akhir : Profesi Apoteker 

Jabatan               : Apoteker di Instalasi Farmasi RSUD Pintu Padang  

 

Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana jumlah, disiplin kerja, dan keterampilan sumber daya manusia 

yang ada di instalasi farmasi untuk menjalankan kegiatan di Instalasi Farmasi 

RSUD Pintu Padang Tapanuli Selatan? 

Jawab: 

“Mencukupi”. 

 

2. Bagaimana prosedur penyimpanan obat yang digunakan di Instalasi Farmasi 

RSUD Pintu Padang Tapanuli Selatan? 

Jawab: 

“Penyimpanan obat berdasarkan prinsip Fifo dan Fefo”. 

 

3. Menurut anda, apakah prosedur penyimpanan di di Instalasi Farmasi RSUD 

Pintu Padang Tapanuli Selatan sudah memenuhi standar? 

Jawab 

“Sudah “. 

 

4. Bagaimana menurut anda kondisi gudang penyimpanan obat di Instalasi 

farmasi RSUD Pintu Padang Tapanuli Selatan ? 

Jawab 

“sesuai standart’.  

 

5. Menurut anda, apakah sistem penyimpanan obat di Instalasi Farmasi RSUD 

Pintu Padang Tapanuli Selatan sudah memenuhi standar? 

Jawab 

“Sudah”. 

 

6. Bagaimana dengan sarana dan prasarana yang ada di RSUD Pintu Padang 

Tapanuli Selatan dalam menunjang pelaksanaan penyimpanan obat? 

Jawab 

“Baik dan sesuai standar”. 
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7. Apa saja sarana dan prasarana yang tersedia di RSUD Pintu Padang Tapanuli 

Selatan dalam menunjang pelaksanaan penyimpanan obat?  

Jawab 

“Penyimpanan harus dilengkapi dengan rak/lemari obat, pallet, pendingin 

ruangan (AC), lemari pendingin, lemari penyimpanan khusus narkotika dan 

psikotropika, lemari penyimpanan obat khusus, pengukur suhu dan kartu suhu.”. 

 

8. Apakah ada permasalahan dengan sarana dan prasarana yang 

menghambat kegiatan penyimpanan obat RSUD Pintu Padang Tapanuli 

Selatan? 

Jawab:  

“Tidak ada”. 

 

9. Bagaimana sistem distribusi obat yang di lakukan di RSUD Pintu Padang 

Tapanuli Selatan? 

Jawab 

“Sentralisasi”. 

 

10. Apakah ada permasalahan system distribusi yang menghambat kegiatan 

distribusi obat di RSUD Pintu Padang Tapanuli Selatan? 

  Jawab  

 “Tidak ada”. 
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Lampiran 2.  Surat Izin Pelaksanaan Penelitian Dari Jurusan Farmasi 
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Lampiran 3.  Surat Persetujuan Pelaksanaan Penelitian Di RSUD Pintu  

Padang 
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Lampiran 4.  Surat Ethical Clearance (EC) 
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Lampiran 5.  Kartu Tanda Bimbingan 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

RSUD Pintu Padang 
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Apotek 
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Alas karton berupa pallet 

  

 

            

 

 

                 Lemari narkotika                                     Lemari suhu dingin  
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Lemari obat dan BMHP 
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Kartu stok obat dan BMHP 
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1 Unit pendingin ruangan (AC) 

 

 

 

Thermometer ruangan 
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